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ABSTRAK 
Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang berada di Indonesia yang memiliki 
kekayaan di bidang pangan yang sangat melimpah, salah satunya terdapat di kabupaten 
Kampar. Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi 
Riau dimana kabupaten ini memiliki hasil di sektor pertanian yang sangat tinggi. Salah 
satu hasil dari sektor pertanian adalah tanaman padi. Pada tahun 2019, produksi padi di 
Kabupaten Kampar mencapai 9.567 Ton dengan luas lahan sawah dan ladang sebesar 
10.407 Ha. Salah satu cara untuk mengurangi penggunaan tanah liat yaitu dengan 
mencampurakan dengan llimbah. Pada penelitian ini, penulis mencampurkan limbah 
jerami padi dengan tanah liat dengan komposisi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Batu bata 
komposit jerami padi ini merupakan ide yang cukup  bagus dikembangkan dalam 
perancangan produk karena memiliki nilai penyusutan sebesar 10%. Nilai ini memenuhi 
dari nilai Standar Nasional Indonesia yang telah ditetapkan yaitu kecil dari 20%. Untuk 
kuat tekan batu bata, battu batakomposit jerami padi didapatkan hasil terbaik yaitu 
dengan komposisi 5% dengan kuat tekan sebesar 44,35 Kg/Cm
2
. Berdasarkan kelas yang 
telah ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia, nilai kuat tekan batu bata komposit ini 
termasuk kedalam kelas 50 yang mana nilai ini telah temasuk kedalam kategori yag boleh 
digunakan. Harga Pokok Produksi yang didapatkan untuk satu buah batu bata yaitu 
sebesar Rp.145, dengan margin sebesar 50%, maka didapatkan nilai jual dari batu bata 
komposit yaitu sebesar Rp 218.  
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Riau Province is one of the provinces in Indonesia which has abundant food 
wealth, one of which is in Kampar district. Kampar Regency is one of the 
regencies located in Riau Province where this regency has a very high yield in the 
agricultural sector. One of the products from the agricultural sector is the rice 
crop. In 2019, rice production in Kampar Regency reached 9,567 tons with an 
area of paddy fields and fields of 10,407 hectares. One way to reduce the use of 
clay is by mixing it with waste. In this study, the authors mixed rice straw waste 
with clay with a composition of 5%, 10%, 15%, 20% and 25%. This rice straw 
composite brick is a pretty good idea to develop in product design because it has 
a shrinkage value of 10%. This value meets the value of the Indonesian National 
Standard which has been set, which is less than 20%. For the compressive 
strength of bricks, battu batak composites of rice straw obtained the best results, 
namely with a composition of 5% with a compressive strength of 44.35 Kg / Cm2. 
Based on the class that has been determined by the Indonesian National Standard, 
the compressive strength value of this composite brick is included in class 50 
where this value has been included in the acceptable category. The Cost of 
Production obtained for one brick is Rp.145, with a margin of 50%, then the 
selling value of the composite brick is Rp. 218.  
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1.1 Latar Belakang 
Bisnis batu bata saat sekarang ini menjadi salah satu bisnis yang cukup 
menguntungkan, hal ini dikarenakan semakin banyaknya pembangunan yang 
menggunakan batu bata.  Pembangunan yang berkelanjutan ini memberikan 
peluang bagi banyak orang untuk mengembangkan usaha di bidang konstruksi. 
Disamping itu bagi pengusaha batu bata, hal ini merupakan peluang untuk 
merealisasikan harapan sebagian orang yang ingin memenuhi kebutuhan tempat 
tinggal. 
Kabupaten Kampar yang terletak di arah selatan dari ibukota provinsi 
Riau. Masyarakat di daerah ini memiliki tempat tinggal 27,92 % rumah kayu dan 
72,11 % rumah beton/bata (Badan Pusat Statistik, 2010). Beberapa tahun 
belakangan ini diamati penggunaan batu  bata semakin meningkat. Hal ini 
diketahui dari data permintaan batu bata seperti yang dijelaskan pada tabel 1.1. 
 Melihat banyaknya permintaan terhadap batu bata, ini menjadi kesempatan 
untuk pengusaha batu bata yang berada di kab. Kampar. Selama beberapa tahun 
terakhir banyak memproduksi batu bata untuk memenuhi pesanan konsumen. 
Pada tabel 1.1 di tunjukkan rata-rata permintaan terhadap batu bata yang berlokasi 
di kec. Salo. 
Tabel 1.1 Rata-rata Permintaan Terhadap Batu Bata 
Periode Permintaan Rata-rata permintaan (Buah) 
Periode 1 Bulan 75.000 
Periode 6 bulanan 500.000 
Periode 1 Tahun 1.000.000 
(Sumber: Observasi Peneliti, 2020) 
 Banyaknya permintaan terhadap batu bata sangat berpengaruh pada jumlah 
produksinya. Per hari nya, para pengusaha di satu tempat usaha dapat 
memproduksi hingga 10.000 perhari. Dengan banyak nya produksi batu bata, 
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maka akan mempengaruhi ketersediaan bahan bakunya, yaitu tanah liat. Untuk 
beberapa tahun kedepan diperkirakan akan sulit mencari bahan pembuat batu bata. 
Sebagai upaya dalam menanggulangi kekurangan bahan baku dan sebagai 
usaha untuk mengurangi kerusakan lingkungan akibat ekploitasi tanah yang 
berlebihan, maka harus dicari bahan baku alternatif pembuatan batu bata dengan 
menggunakan bahan yang banyak terdapat di lingkungan yang selama ini hanya 
dianggap limbah, dan dengan teknologi sederhana yang mudah diadopsi oleh 
industri tradisional (Rahmawati,2015). 
Batu bata harus mempunyai karakter permukaan yang utuh atau licin, 
dalam keadaan kering jika di pukul ringan harus berbunyi nyaring, kerapatan pada 
pemasangan harus baik, warna harus sesuai dengan warna yang dipesan, bila 
terdapat lapisan tembikar/lapisan pewarna lapisan itu harus melekat baik pada 
batubata aslinya (Nada, 2013). 
Semakin di butuhkannya oleh masyarakat, maka dari segi kualitas atau 
mutu pun harus di jaga agar dapat memenuhi standar. Mutu dan kualitas bata 
merupakan salah satu faktor terpenting, karena keselamatan pemakai bata akan 
lebih terjamin. Mutu suatu batu bata harus mengikuti persyaratan yang telah di 
tetapkan oleh badan standarisasi nasional untuk mengetahui tingkat mutunya, batu 
bata memiliki sifat fisis yang melekat pada batu bata tersebut  tanpa adanya 
pemberian beban atau perlakuan pada batu bata itu sendiri (Syaelendra, dkk, 
2018).  
Diantara sifat fisis yang harus dipenuhi adalah densitas atau kerapatan batu 
bata. Densitas adalah massa atau berat sampel yang terdapat dalam satu satuan 
volume. Densitas yang disyaratkan untuk digunakan adalah 1,60 gr/cm3 – 2,00 
gr/cm3. Dimensi batu bata yang disyaratkan adalah batu bata harus memiliki 
ukuran panjang maksimal 16 in (40 cm), lebar berkisar antara 3 in – 12 in (7,50 
cm – 30,0 cm) dan tebal berkisar antara 2 in – 8 in (5 cm – 20 cm) (Andayono, 
dkk, 2019). 
Salah satu alternatif untuk mengatasi menipisnya bahan baku yaitu dengan 
membuat batu bata komposit. Bata komposit merupakan produk batu bata dengan 
mencampurkan bahan baku utama dengan limbah. Sebelumnya telah dilakukan 
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penelitian tentang batu bata komposit dengan  mencampurkan serat sabut kelapa 
dan abu serbuk gergaji pada bahan baku (Khoufi,2017) 
 Penelitaian lain juga mengembangkan batu bata komposit dengan 
mencampurkan tanah liat dengan limbah kotoran hewan ternak. Sebagaimana 
yang telah diteliti oleh Sri Astuti pada tahun 2017 yang mengembangkan produk 
batu bata dengan campuran limbah kotoran sapi. 
 Seterusnya Faisal Khoufi juga meneliti tetntang batu bata komposit 
dengan mencampurkan bahan utama yaitu tanah lempung dengan serbuk gergaji 
dan serat sabut kelapa yang di bakar terlebih dahulu. Hasilnya diperoleh hasil uji 
kuat tekan batu bata dengan Campuran abu serat gergaji lebih besar dari pada 
tanpa campuran atau tanah liat murni. Sedangkan untuk material limbah serat 
sabut kelapa tidak disarankan dikarnakan yang pertama hasil dari uji kuat tekan 
yang didapatkan masih lebih kecil kuat tekannya dari standar SNI 
Di kabupaten Kampar hasil produksi pertanian berupa padi sangat banyak. 
Padi yang di panen yang menghasilkan limbah yang tidak sedikit. Komposit batu 
bata dengan campuran tanah liat dengan limbah jerami padi memberikan sebuah 
alternatif untuk menghasilkan bata komposit dengan meminimalisir penggunaan 
tanah liat yang semakin berkurang 
Bisnis batu bata sangat potensial untuk dikembangkan dalam skala 
menengah dan besar. Pada penelitian ini. Design For Manufacturing diyakini 
dapat menjadi metode yang digunakan sebagai acuan untuk pengembangan batu 
bata dalam skala kecil dan menengah. Design For Manufacturing merupakan 
suatu proses perancangan produk yang bertujuan untuk memudahkan proses 
perakitan. Design For Manufacturing berkaitan desain produk dalam semua aspek 
dari proses manufaktur dalam rangka untuk mengoptimalkan kemampuan 
manufaktur dari desain awal. Dalam Penelitian ini, analisa design for 
manufacturing dikembangkan dalam skop skala kecil dan diprediksi untuk 
industry menengah (Ulrich,2001) 
Agar Memperjelas arah pengembangan usaha batu bata ini maka 
diperlukan strategi bisnis yang baik. Analisis SWOT lebih mudah dipahami dan di 
aplikasikan serta merupakan alat analisa yang paling popular dan terbaru yang 
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lebih cocok menganalisa industry karena memiliki komponen yang lebih lengkap 
dibandingkan alat analisa yang lain. 
  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya dapat dirumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu “Bagaimana Merancang Batu Bata dengan Campuran Jerami 
Padi dengan Menggunakan Metode Design For Manufacturing dan Analisis 
SWOT”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Menentukan Design For Manufacturing untuk pengolahan limbah jerami padi 
menjadi bahan campuran pembuatan batu bata dengan mengetahui proses 
produksinya 
2. Menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) produksi batu bata. 
3. Menentukan Potensi Bisinis batu bata dari jerami padi dengan analisis SWOT 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi Peneliti 
Sebagai wadah penerapan pembelajaran dibidan design for manufacturing 
dan analisis SWOT untuk dapat memecahkan masalah yang terjadi. 
2. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi bagi masyarakat untuk yang ingin mengembangkan 
penelitian ini.  
 
1.5 Batasan Masalah 
Adapun batasan-batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini  
agar lebih terfokus antara lain sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dibatasi hanya perancangan desain batu bata 
2. Komposisi Jerami padi yaitu 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% 
3. Metode Design For Manufacture dibatasi pada perhitungan HPP dan Waktu 
Produksi 
4. Sampel batu bata masing-masing komposisi sebanyak 5 buah 
5. Kuesioner disebarkan kepada UKM batu bata di Kecamatan. Salo, Kampar 
Utara, Kampar dan Kuok 
 
1.6 Posisi Penelitian 
Penelitian tentang batu bata komposit sudah pernah diteliti sebelumnya. 
Penelitian tersebut merupakan pendukung untuk membuat laporan menelitian ini. 
Agar penelitian ini tidak menyimpang, dibuatlah posisi penelitian dibawah ini: 
Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
No Judul dan Penulis Tujuan Metode Tahun 
1. Uji Kualitas Batu Bata 
Dari Limbah Kotoran 












kalor dan daya 
serap air 
Eksperimen 2016 
2. Uji Kuat Tekan, Daya 
Serap Air Dan Densitas 
Material Batu Bata Dengan 
Penambahan Agregat 
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Tabel 1.2 Posisi Penellitian (Lanjutan) 
3. Peningkatan Kualitas 
Produk Batu Bata Merah 
Dengan Memanfaatkan 
Limbah Abu Serat Sabut 
Kelapa Dan Abu Serbuk 
Gergaji (Faisal Khoufi) 
Untuk 
memperbaiki 






4. Analisa Perancangan Bio 




















5. Perancangan Batu Bata 
Komposit dengan 




















1.7 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan laporan ini terdiri dari beberapa bab yaitu 
sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang konsep dan teori yang relevan tentang metode-
metode yang akan digunakan dalam mengolah data, perhitungan 
ataupun pembahasan yang berhubungan dengan penelitian serta 
mendukung pengumpulan dan pengolahan data. Berisikan teori-teori 
yang berkaitan dengan Pembuatan batu bata, Design for Manufacturing 
dan analisis SWOT.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisikan tentang alur penelitian mulai dari tahapan awal  sampai 
selesai dengan gambar flowchart. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini disajikan data hasil pembahasan yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan dan penyelesaian dengan metode-metode 
yang digunakan dalam penelitian. 
BAB V  ANALISA 
Berisikan analisa mahasiswa, argument, serta solusi dalam pemecahan 
.masalah yang ada  
BAB VI PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan 










                                                                                                                                                                                                                 
 
2.1 Batu Bata 
 Batu bata adalah salah satu kontruksi material lama yang digunakan untuk 
kontruksi dari bagian pemasangan dinding. Secara umum batu bata yang 
diproduksi terbuat dari tanah liat murni Batu bata merupakan suatu kebutuhan 
bahan bagunan yang sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat Indonesia, batu 
bata terbuat dari tanah liat yang dicetak dan dibakar dengan suhu tinggi sehingga 
menjadi pejal. Campuran batu bata bisa dari tanah liat murni maupun dengan 
komposit lain yang sesuai dengan kriteria tersendiri. Batu bata merupakan bahan 
bangunan berbentuk prisma segiempat panjang, pejal dan digunakan untuk 
kontruksi dinding bangunan, yang dibuat dri tanah liat murni dengan atau tanpa 
dicampur bahan aditif dan dibakar pada suhu tertentu (SNI 16-2094, 2000). Batu 
bata secara umum terbuat dari tanah liat murni dan dicampur dengan air, di aduk 
hingga merata dan dicetak menggunakan cetakan dari kayu, kemudian di diamkan 
dan dikeringkan hingga beberapa hari sampai mengering dan pada akhirnya 
dibakar pada pawon atau tungku pembakaran batu bata dengan suhu yang tinggi 
antara 900º-1000º C. 
Bata merah dibuat dari tanah liatatau lempung dengan atau tanpa 
campuran bahan lain, yang dibakar pada suhu yang tinggi sehingga tidak hancur 
lagi bila direndam air. Pada awal proses pembuatan bata, tanah liat dibuat plastis, 
kemudian dicetak dalam cetakan kayu atau baja.Tanah hasil cetakan tersebut 
kemudian dikeringkan,selanjutnya dibakar pada suhu yang tinggi. Material bata 
yang baik terdiri atas pasir (silika) dan tanah liat (alumina), yang dicampur 
dalamperbandingan tertentu sehingga bila ditambahkan dengansedikit air menjadi 
bersifat plastis. Sifat plastis tersebut sangat penting agar tanah dapat dicetak 
dengan mudah, dikeringkan tanpa susut, retak-retak maupun melengkung.Jika 
terlalu banyak tanah liat (kurang pasir) akanmengakibatkan susutan bata menjadi 
sangat besar selama proses pengeringan dan pembakaran, juga menyebabkan bata 
menjadi retak dan melengkung (Pramono dkk, 2014). 
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2.2 Batu Bata Komposit 
Material komposit merupakan gabungan lebih dari satu jenis material. 
Contoh yang paling umum adalah fiber glass, yang terdiri atas serat gelas 
(kramik) sebagai penguat di dalam material polimer. Komposisi didesain untuk 
memperoleh efek sinergis dari sifat-sifat material penyusunnya. Pada fiber glass, 
misalnya, material didesain agar memiliki kekuatan yang cukup tinggi (contribusi 
dari material gelas), tetapi memiliki flexsibilitas yang cukup baik (countribusi dari 
materialpolimer) (Kosar dkk,2018). 
Batu bata komposit adalah batu bata yang tebuat dari lebih satu bahan 
dasar atau mencampurkan bahan utama pembuatan batu bata dengan material 
campuran lainnya. Contoh batu bata komposit yang telah dilakukan penelitian 
adalah pembuatan batu bata dengan mencampurkan tanah lempung dengan limbah 
serbuk gergaji dan sabut kelapa. 
 
2.3 Pemilihan Bahan Dasar   
Pemilihan bahan dasar yaitu dari limbah. Pertimbangannya untuk 
memanfaatkan bahan yang dianggap tidak bernilai menjadi sesuatu yang bisa 
dipergunakan kembali setelah diolah dengan tahapan-tahapan sistematis. 
Biomassa merupakan bahan-bahan organik berumur relatif muda dan berasal dari 
tumbuhan, hewan, produk dan limbah industri budidaya (pertanian, perkebunan, 
kehutanan, peternakan, perikanan).Unsur utama dari biomassa adalah bermacam-
macam zat kimia (molekul) yang sebagian besar mengandung atom karbon (C). 
Biomassa secara garis besar tersusun dari selulosa dan lignin (sering disebut 
lignin selulosa). Komposisi elementer biomassa bebas abu dan bebas air kira-kira 
53% massa karbon, 6% hidrogen dan 42% oksigen, serta sedikit nitrogen, fosfor 
dan belerang (biasanya masing-masing kurang dari 1%). Kadar abu kayu biasanya 
kurang dari 1% (Arni, 2014).  
Keunggulan lain dari biomassa adalah harganya yang lebih murah 
dibandingkan dengan sumber energi lainnya. Kondisi ini dapat terjadi karena 
jumlahnya yang sangat melimpah dan umumnya merupakan limbah dari suatu 
aktivitas masyarakat. Namun demikian, dengan range nilai kalor antara 3.000–
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4.500 cal/gr, energi yang dikandungnya masih sangat potensial untuk 
dimanfaatkan terutama dalam rangka membangkitkan energi panas. Biomassa 
juga dikategorikan sebagai bahan bakar karbon netral (Arni, 2014).  
Jerami merupakan salah satu tanaman yang mengandung serat dan telah 
digunakan produksi pulp dan kertas. Selain itu, pemanfaatan jerami sebagai bahan 
bangunan yaitu digunakan sebagai bahan penutup atap pada tempat peristirahatan 
atau cottage. Dengan melimpahnya jerami sebagai limbah pertanian di Indonesia 
yang bisa mencapai 12-15 ton setiap hektar pada masa panen, atau 4-5 ton bahan 
kering tergantung pada lokasi dan jenis varietas tanaman yang digunakan. 
Biasanya di daerah-daerah Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur jerami 
hanya digunakan untuk pakan ternak seperti sapi atau kerbau. Dengan 
ketersediaan sebanyak itu sangat memungkinkan adanya inovasi baru untuk 
memanfaatkannya sebagai bahan material konstruksi bangunan, terutama pada 
batako. 
Jerami sebagai bahan pengisi batako dibuat dalam bentuk balok seperti 
pada gambar 2 dengan dimensi tertentu. Proses pembuatan jerami padi dalam 
bentuk balok digunakan bahan berupa lem kayu jenis PVAc dan alat cetak batako. 
Jerami padi yang telah kering tungku ditambahkan lem kayu PVAc kemudian di 
masukan ke dalam alat cetak batako, lalu dipres dengan delapan kali putaran. 
Lakukan proses tersebut sampai cetakan batako terisi penuh, kemudian potong 
sesuai variasi dimensi 
 
Gambar 2.1 Jerami Padi 
 
2.4 Uji Tekan 
Kuat tekan merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 
mengetahui kekuatan atau kemampuansuatu material atau benda untuk menahan 
tekanan ataubeban. Nilai kuat tekan bata diperlukan untuk mengetahui kekuatan 
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maksimum dari suatu benda untuk menahan tekanan atau beban hingga retak dan 
pecah. Kualitas bata biasanya ditunjukkan oleh besar kecilnya kuat tekan.Namun 
besar kecilnya kuat tekan sangatdipengaruhi oleh suhu atau tingkat pembakaran, 
porositas dan bahan dasar (Pramono 2014). 
Berdasarkan kuat tekannya, mutu bata merah dapat diklasifikasikan 
menjadi 3 tingkat,yaitu: 
1. Tingkat I mempunyai kuat tekan rata-rata > 100kg/cm . 
2. Tingkat II mempunyai kuat tekan antara 80 – 100kg/cm . 
3. Tingkat III mempunyai kuat tekan antara 60 – 80kg/cm . 
Kuat tekan dapat dihitung dengan rumus : 
λ = P/A               . . .(2.1) 
dimana :  
λ = Kuat tekan bahan (kg/cm2) atau N/mm2 
P = Beban tekan maksimum (kg) atau N 
A = Luas bidang bahan (cm2) 
 
2.5 Penyusutan 
Susut dinyatakan sebagai kadar air dalam persen yang khusus diasumsikan 
untuk menyatakan sejumlah air yang diperlukan untuk mengisi rongga-rongga 
suatu tanah kohesif pada angka pori minimum yang terbentuk lewat pengeringan 
(biasanya oven). Susut bisa menyebabkan bata merah menjadi retak dan dapat 
melengkung sehingga bata merah tersebut tidak layak untuk dijadikan bahan 
konstruksi (SNI 3422-2008). 
Susut kering tidak boleh lebih dari 20%, sebab apabila terlalu besar akan 
menyebabkan perubahan-perubahan bentuk. Penyusutan adalah pengurangan 
panjang suatu benda uji dari keadaan kering udara sesudah dibakar, 
diperhitungkan terhadap keadaan kering udara. (Elhusna, 2016). 
 
2.6 Design For Manufacturing 
Design For Manufacturing and Assembly (DFMA) adalah sebuah 
pendekatan yang digunakan untuk membantu perancang menentukan rancangan 
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produk dan metode perakitan dengan waktu dan biaya yang optimum namun tidak 
meninggalkan keinginan pasar dan fungsionalitas produk. 
DFMA juga dapat digunakan untuk membantu perancang dalam 
meningkatkan kualitas, mengurangi biaya perakitan, serta untuk mengukur 
perbaikan desain dari produk. Tujuan dari DFMA ini adalah untuk menentukan 
desain produk yang benar-benar dapat menghilangkan komponen-komponen yang 
sebenarnya tidak diperlukan atau komponen yang tidak memiliki nilai tambah 
dalam memproduksi produk berdasarkan pada fungsi yang diinginkan konsumen. 
Dimana nilai ekspektasi tertinggi dapat diperoleh dengan memberikan fungsi yang 
maksimum dan biaya yang serendah mungkin. Serta, DFMA juga digunakan 
untuk mempelajari proses dan produk pesaing dari sisi desain, kualitas, pemilihan 
material, komponen, proses produksi dan kemudian mengevaluasi perakitan 
dan/atau kesulitan manufaktur dalam upaya merancang produk unggulan 
berdasarkan hasil dari analisis rinci (Hasibuan, 2013). 
 
2.7 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel terdiri dari dua cara yaitu probability dan non 
probability. Pembagian ini didasarkan pada ada atau tidaknya peluang yang 
dimiliki tiap anggota populasi untuk menjadi sampel (Suliyanto, 2006). 
 
2.7.1 Probability Sample 
 Metode ini dalam memilih anggota populasi menggunakan proses acak, 
dimana setiap anggota populasi memili peluang unutk menjadi sampel. 
Probability sample meliputi simple random sampling, double sampling, stratified 
sampling, dan cluster sampling.  
 
2.7.2 Non Probability Sample 
 Non Probability Sample merupakan teknik pengambilan sampel dimana 
pemilihan elemen populasi tidak secara acak, jadi anggota populasi dipilih 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
oleh peneliti. Non Probability Sample meliputi purposive Sampling, convenience 
sampling, quota sampling, dan snowball sampling. 
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3 Purposive Sampling 
Anggota populasi ditentukan langsung oleh peneliti, sehingga tidak ada 
peluang bagi anggota populasi yang lain untuk menjadi sampel apabila diluar 
perimbangan peneliti. Contohnya peneliti melakukan riset untuk mengetahui 
kualitas pelayanan Bank CBA, dengan teknik ini, peneliti memilih nasabah 
atau responden yang dapat memberikan informasi secara maksimal tentang 
pelayanan bank tersebut dengan kriteria nasabah ke bank minimal 3 kali 
dalam satu bulan, nasabah telah menggunakan semua produk layanan di bank 
tersebut. 
4 convenience sampling 
Melalui metode ini, peneliti mencari anggota populasi berdasarkan 
kemudahan ditemui dan ketersediaan anggota populasi tertentu. Responden 
sering kali dipilih karena keberadaan mereka pada waktu dan tempat dimana 
tempat penelitian dilakukan, sehingga peluang terpilihnya sampel hanya 
dimiliki oleh anggota populasi yang kebetulan berada disekitar tempat 
penelitian saja. 
5 Quota Sampling 
Dalam metode ini, peneliti menetapkan jumlah atau kuota tertentu untuk 
pemilihan sampel yang mempunyai karakteristik yang diinginkan. Katergori 
atau karakteristik ini ditentukan langsung oleh peneliti. 
6 Snowball Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang pada mulanya berjumlah kecil, tetapi 
makin lama makin banyak. Misalkan responden pertama telah berpartisipasi 
dalam penelitian tersebut, kemudian mereka diminta untuk memberikan 
daftar anggota lainnya atau memberikan referensi  lain sebagai partisipan 
berikutnya dan begitu seterusnya, sehingga peluang untuk terpilih menjadi 
sampel hanya dimiliki oleh anggota-anggota populasi yang menjadi kenalan. 
 
2.8 Ukuran Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi. Populasi adalah keseluruhan 
elemen atau unsur yang akan kita teliti. Penelitian yang dilakukan atas seluruh 
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elemen dinamakan sensus. Idealnya, agar hasil penelitiannya lebih bisa dipercaya, 
seorang peneliti harus melakukan sensus. Namun hal tersebut dapat diwakili 
dengan cara menentukan sampel yang tepat sehingga dapat mewakili seluruh 
populasi yang diamati. 
Dalam penentuan ukuran sampel terdapat beberapa cara. Salah satunya yaitu 
dengan cara penentuan sampel dengan interval taksiran, karena pada penelitian ini 
jumlah data populasi tidak diketahui.  Jika pengambilan sampel digunakan untuk 
menaksir parameter proporsi P maka jumlah sampel minimal yang harus diambil 
dapat ditentukan dengan rumus berikut (Suliyanto, 2006): 
   
(    )
 
       
  
 …(2.2) 
Keterangan :  
n = Jumlah sampel 
Z = Nilai distribusi normal untuk tingkat keberartian α 
α = Tingkat ketelitian 
e = Tingkat kesalahan yang mungkin terjadi 
p = Proporsi yang diharapkan 
q = Proporsi yang tidak diharapkan (1-p) 
 Jika p dan q tidak diketahui maka dapat diganti dengan 0,25 sebagai hasil 
perkalian antara 0,5 x 0,5. Dengan mengasumsikan p=0,5 dan q=0,5 
 
2.9 Kuesioner 
Kualitas data penelitian tergantung pada kualitas instrumen serta kualitas 
teknik pengumpulan datanya. Lebih lanjut dinyatakan bahwa kualitas instrumen 
penelitian tergantung pada validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Teknik 
pengumpulan data berhubungan dengan penyusunan (desain) studi penelitian, 
jenis sumber data serta cara pengumpulan data. Cara pengumpulan data dapat 
dilakukan melalui tiga cara yaitu: wawancara, observasi dan penyebaran 
kuesioner kepada responden penelitian. Jenis data meliputi data primer dan data 
sekunder, lebih mudah mempertanggungjawabkan data sekunder dibandingkan 
dengan data primer. Desain penelitian dapat ditinjau dari desain laboratorium, 
eksperimen atau lingkungan alami subyek dengan masing-masing keunggulan 
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maupun kelemahannya. Kualitas data primer yang dikumpulkan berdasarkan 
teknik survei ditentukan oleh kualitas instrumen yang diwakili oleh pernyataan-
pernyataan atau pertanyaan-pertanyaan yang ada didalam kuesioner penelitian 
tersebut (Pujihastuti, 2010) 
Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei 
untuk memperoleh opini responden. Kuesioner dapat didistribusikan kepada 
responden dengan cara: (1) Langsung oleh peneliti (mandiri); (2) Dikirim lewat 
pos (mailquestionair); (3) Dikirim lewat komputer misalnya surat elektronik (e-
mail). Kuesioner dikirimkan langsung oleh peneliti apabila responden relatif dekat 
dan penyebarannya tidak terlalu luas. Lewat pos ataupun e-mail memungkinkan 
biaya yang murah, daya jangkau responden lebih luas, dan waktu cepat. Tidak ada 
prinsip khusus namun peneliti dapat mempertimbangkan efektivitas dan 
efisiensinya dalam hal akan dikirim lewat pos, e-mail ataupun langsung dari 
peneliti (Pujihastuti, 2010) 
Kuesioner dapat digunakan untuk memperoleh informasi pribadi misalnya 
sikap, opini, harapan dan keinginan responden. Idealnya semua responden mau 
mengisi atau lebih tepatnya memiliki motivasi untuk menyelesaiakan pertanyaan 
ataupun pernyataan yang ada pada kuesioner penelitian. Apabila tingkat respon 
(repon rate) diharapkan 100% artinya semua kuesioner yang dibagikan kepada 
responden akan diterima kembali oleh peneliti dalam kondisi yang baik dan 
kemudian akan dianalisis lebih lanjut. 
 
Gambar 2.2 Contoh Pengukuran Varibel Wanita Subur 
(Sumber: Pujihastuti, 2010) 
  
 






Metodologi penelitian ini menjelaskan langkah-lagkah dalam melakukan 
penelitian. Adapun alur penelitian ini digambarkan dalam bentuk flowchart yang 













Uji Validitas dan 
Reabilitas
Valid dan Raliable ?
Pengumpulan Data
1.Data Primer :
  a. Kuesioner
2. Data Sekunder
  a. Data Permintaan Batu Bata
  b. Data Uji Penyusutan







Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
 
  17 
 
A





Analisa DFM (Design For 
Manufacturing) Batu Bata Jerami Padi
Memperkirakan Biaya Manufaktur
Analisa Faktor Lingkungan





Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (Lanjutan) 
 
3.1 Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan pengamatan awal yang 
dilakukan dengan tujuan mencari atau mendapatkan sebuah permasalahan terkait 
dengan topik penelitian. Adapun studi pendahuluan dilakukan dengan pengamatan 
di lingkungan Kec Kampar serta penelitian terdahulu tentang Batu bata, design for 
manufacturing dan analisis SWOT 
 
3.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dilakukan untuk mendapatkan permasalahan yang 
ada, permasalahan ini  kemudian akan dipecahkan melalui penelitian yang 
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dilakukan, sehingga diperoleh suatu solusi yang optimal dan terselesaikan dengan 
baik.  
 
3.3 Studi Literatur 
Studi literatur ini ditempuh dengan cara membaca teori-teori yang 
bersangkutan dari sumber-sumber terkait. Sumber tersebut dapat berupa buku-
buku ataupun jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.4 Perumusan Masalah 
Hasil dari identifikasi masalah tersebut akan kemukakan dan timbul suatu 
rumusan yang akan diselesaikan. Rumusan masalah merupakan sebuah penjalasan 
masalah atau issue yang akan dibahas pada suatu laporan penelitian kepada 
pembaca. Perumusan masalah bertujuan sebagai pedoman dalam menentukan arah 
dalam penelitian 
 
3.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian dilakukan agar dalam penelitian lebih berfokus pada 
masalah yang diteliti dan tentu saja penetapan tujuan merupakan target yang akan 
di capai dalam melakukan suatu penelitian. Tujuan penelitian merupakan hasil 
yang akan dicapai setelah melakukan penelitian. 
 
3.6 Populasi dan Sampel 
Penentuan sampel dalam penelitian ini merupakan tahap dimana 
ditetapkan atau dibuatnya penentuan lokasi dimana penyebaran kuesioner 
dilakukan termasuk juga penentuan jumlah responden yang akan mengisi 
kuesioner yang dibagikan pada saat dilakukannya penyebaran kuesioner di tempat 
sudah ditentukan. 
 
3.7 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu objek pengamatan yang ditentukan 
sendiri oleh peneliti. Pada penelitian ini variabel penelitian yang diambil 
berdasarkan pada bauran pemasaran yang meliputi Product, Price, Promotion, 
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Proces,. Dari empat variabel ini terdiri dari beberapa atribut yang nantinya akan 
dirancang menjadi subuah kuesioner untuk presepsi konsumen. 






Price Harga terjangkau 
Promotion 
Iklan sosial media 






3.8 Perancangan Kuesioner 
Perancangan kuesioner pada penelitian ini berdasarkan dengan variable 
variable yang telah ditentukan oleh peneliti. Kuesioner ini berbentuk pernyataan 
atau pertanyaan yang nantinya akan diisi oleh responden. Skala pengukuran pada 
kuesioner ini menggunakan skala urutan bertingkat dimana skala tersebut berguna 
untuk memandingkan antara beberapa obyek dengan memberi urutan rangking 
dari 1 (rangking tertinggi) sampai 5 (rangking terendah) sesuai dengan penilaian 
responden. 
 
3.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan reabilitas adalah yang pertama uji validitas dilakukan 
untuk menentukan valid atau tidaknya data yang diperoleh, yang dimulai dari data 
awal hingga yang terakhir, seuatu data dikatakan valid apabila r hitung lebih besar 
dari r table. Kemudian reliabilitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk 
menentukan reliabilitas dari data yang kita dapat atau peroleh. 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas 
Pernyataan R Tabel R Hitung Keterangan 
1 0,7067 0,720 VALID 
2 0,7067 0,791 VALID 
3 0,7067 0,859 VALID 
4 0,7067 0,720 VALID 
5 0,7067 0,803 VALID 
6 0,7067 0,791 VALID 
7 0,7067 0,859 VALID 
8 0,7067 0,727 VALID 
Setelah dilakukan uji validitas, maka tahap selanjutnya yaitu uji 
reliabilitas. Berikut adalah hasil uji reabilitas menggunakan SPSS. 
Cronbach’s Alpha N Of Items 
0.904 8 
 
3.10 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi 
yang dibutuhkan untuk selanjutnya diolah pada pengolahan data. Adapun data 
yang dibutuhkan pada penelitian adalah: 
 
3.10.1 Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh dari hasil 
wawancara pada konsumen maupun pihak perusahaan untuk menggali informasi 
atau data yang dibutuhkan untuk pengolahan data selanjutnya. Data tersebut 
berupa kuesioner yang akan disebar pada konsumen yaitu UKM batu bata merah. 
 
3.10.2 Data Sekunder  
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh dari 
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3.11 Pengolahan Data 
Data yang telah didapat oleh peneliti selanjutnya akan dilakukan pengolahan 
data yang bertujuan agar data yang diperoleh dapat menjawab atau menyelesaikan 
masalah yang ada. Berikut adalah pengolahan data pada penelitian ini yaitu: 
 
3.11.1 Menentukan Komposisi Batu Bata 
Tujuannya adalah mendapatkan campuran antara bahan utama pembuatan 
batu bata yaitu tanah lempung dan jerami padi. Pada penelitian ini terdapat 5 jenis 
komposisi campuran  
1. 95% tanah liat , 5% jerami padi 
2. 90% tanah liat , 10% jerami padi 
3. 85% tanah liat , 15% jerami padi 
4. 80% tanah liat , 20% jerami padi 
5. 75% tanah liat , 25% jerami padi 
 
3.11.2 Proses Pembuatan Batu Bata 
 Sampel tanah yang digunakan adalah jenis tanah liat. Jerami padi yang 
digunakan adalah semua jenis Jerami padi yang telah digiling 




c. Alat pencetak bata 
d. Compression testing mechine ( Alat uji tekan) 
2. Bahan 
a. Limbah jerami padi yang telah dihaluskan 
b. Tanah liat 
c. Air 
Proses Pembuatan Batu bata dengan campuran jerami sebagai berikut: 
1. Menyiapkan semua bahan yang akan digunakan 
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2. Timbang tanah liat dan juga jerami padi agar bahan baku sesuai dengan 
campuran yang akan dibuat, yaitu campuran jerami sebanyak 5%, 10%, 
15%, 20% dan 25% 
3. Campurkan bahan baku pembuatan bata di mesin pencampur 
4. Cetak bahan pembuatan batu bata di mesin pencetak 
5. Keringkan batu bata yang telah dicetak selama 7 hari 
6. Lakukan pembakaran terhadap batu bata dengan suhu 1200 C sampai 9200 . 
Lakukan pembakaran selama 2-3 jam 
7. Lakukan pengujian susut bakar. Susut bakar adalah perubahan dimensi atau 
volume bahan yang telah dibakar.Salah satu parameter yang menunjukkan 
terjadinya proses sintering adalah penyusutan akibat adanya perubahan 
mikrostruktur (butir atau batas butir)Setelah proses pembakaran suatu benda 
akan mengalami perubaha panjang. Dalam hal ini lempung akan mengalami 
penyusutan karena air dalam lempung menguap. 
8. Lakukan pengujian kuat tekan bata. Uji kuat tekan batu bata menurut 
standar SNI-15-2094-2000.  
 
3.11.3 Analisa Design For Manufacturing 
 Setelah mendapatkan kualitas produk Batu bata, tahapan selanjutnya yaitu 
mendesain dan manufaktur  Batu bata. Adapun tahapannya sebagai berikut: 
a. Memperkirakan biaya manufaktur dengan menghitung harga pokok 
produksi. Hal ini bertujuan sebagai factor penentu harga yang akan 
dipatokkan terhadap Batu bata 
b. Mempertimbangkan pengaruh keputusan DFM pada faktor lain 
adalah melihat keberlanjutan usaha Batu bata dari jerami padi 
dengan menganalisa produksi skala besar dengan DFM. 
 
3.12 Analisa 
Tahap ini merupakan tahap dimana hasil data yang telah diolah dianalisa 
secara lebih mendalam dengan tujuan untuk mengambil keputusan dengan kata 
lain mencari solusi terkait permasalahan yang terjadi pada penelitian ini. 
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3.13 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang akan dicapai. 
Kesimpulan berisikan hasil dari penelitian yang telah dianalisa. Sedangkan saran 
merupakan usulan atau masukan yang bersifat membangun yang untuk dapat 








6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan sebuah tujuan, pengolahan serta analisis data pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisa Design For Manufacture untuk pegolahan batu bata 
komposit didapatkan kuat tekan batu bata adalah 44,35 Kg/Cm
2
. Hal ini 
menunjukkan bahwa produk ini berpotensi untuk dikembangkan. Dilakukan 
juga pemetaan proses operasi guna mengetahui proses dan waktu dalam 
pengolahan batu bata komposit dengan campuran jerami padi. 
2. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dilakukan untuk mengetahui harga 
jual dari produk batu bata komposit. Dengan menggunakan perhitungan 
harga pokok produksi maka didapatkan harga jual dari batu bata komposit 
yaitu sebesar Rp 218. 
3. Dari hasil analisa SWOT yang dilakukan pada batu bata komposit, model 
bisnis yang dihasilkan dari pengembangan pasar produk batu bata komposit 
disesuaikan dari kebutuhan dan permintaan dari konsumen. Dan target 
konsumen dari produk batu bata yaitu produsen batu bata. 
 
6.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan bagi penutup laporan ini adalah 
sebagai berikut :.  
1. Banyaknya limbah jerami padi yang tidak dimanfaatkan menjadi modal 
yang sangat besar untuk mengembangkan produk batu bata komposit ini 
sebagai upaya meminimalisir penggunaan tanah liat. 
2. Kepada penelitian selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian di bidang 
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I. IDENTITAS RESPONDEN  
Nama   : .....................................................................  
Umur   : .................. tahun  
Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-Laki  
Pendidikan  : .....................................................................  
Pekerjaan  : .....................................................................  
II. PETUNJUK PENGISIAN  
Pada setiap nomor pernyataan berikut berilah rangking dengan nomor urut dari 1 
(rangking tertinggi) sampai dengan 5 (rangkin terendah) sesuai dengan penilaian 
anda.  
Keterangan:  
A : Batu Bata Komposit 
B : Batu Bata Merah  
No Atribut Tingkat Kepentingan Atribut 
A B 
Product  
1 Memiliki Kekuatan yang Baik   
2 Bahan Baku Yang Ramah 
Lingkungan (Jerami Padi) 
  
3 Memiliki Ketahanan yang bagus   
4 Bobot batu bata yang ringan   
Price  
5 Harga Terjangkau   
Promotion  
6 Melakukan Iklan Melalui Media 
Sosial 
  
7 Melakukan Iklan di Media Cetak   
Proccess  








I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ..................................................................... 
Umur   : .................. tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-Laki 
Pendidikan  : ..................................................................... 
Pekerjaan  : ..................................................................... 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
Pada setiap nomor pernyataan berilah nilai yang sesuai dengan kondisi Batu Bata 
dengan keterangan: 
Bobot: > 0,20 = Sangat Kuat  Rating: 4 = Jawaban Kuat 
0,11-0,20 = Kekuatan diatas Rata-rata   3 = Jawaban diatas Rata-rata 
0,06-0,10 = Kekuatan Rata-rata     2 = Jawaban Rata-rata 
0,01-0,05 = Kekuatan dibawah Rata-rata   1 = Jawabab dibawah Rata-rata 
No Pernyataan Bobot Rating 
Kekuatan 




Memiliki bobot yang ringan 
  
3 
Membuat iklan media cetak 
  
4 
Membuat iklan di media sosial 
  
 Pernyataan   
 Kelemahan   
1 
Memiliki kekuatan yang kurang baik 
  
2 
Memiliki ketahanan yang kurang baik 
  
3 
Harga yang terlalu tinggi 
  
4 
Proses pembuatan yang panjang / lama 
  
 Pernyataan   










3 Dukungan untuk mengurangi limbah jerami 
padi 
  
 Pernyataan   
 Ancaman   
1 Menipisnya bahan baku   
2 Adanya perubahan minat konsumen   
3 
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